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Abstrak— Swamedikasi adalah upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri. 

Swamedikasi biasanya dilakukan untuk mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit ringan yang 
banyak dialami masyarakat, seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit maag, 
kecacingan, diare, penyakit kulit dan lain-lain. Namun bila tidak dilakukan dengan benar justru 
akan menimbulkan masalah baru yaitu adanya resistensi bakteri dan ketergantungan. Kesalahan 
pengobatan juga mengakibatkan munculnya penyakit baru karena efek samping obat antara lain 
seperti gangguan sistem pencernaan, reaksi hipersensitif, serta memungkinkan terjadi keracunan.  
MSVM adalah metode multiclass support vector machine yang digunakan untuk  
mengelompokkan dan mengurutkan data obat berdasarkan gejala penyakit. Penelitian ini 
menggunakan 200 data obat bebas dan obat bebas terbatas dari buku ISO (Informasi Spesialite 
Obat Indonesia) dengan 2 atribut utama dan 3 kelas. Berdasarkan pengujian 3-fold cross 
validation yang telah dilakukan didapatkan nilai akurasi sebesar 96,5% dengan rata-rata akurasi 
88,33%. 
 

Kata Kunci— Swamedikasi, Obat, Gejala Penyakit, MSVM, 3-fold cross validation 
 

I. PENDAHULUAN 
wamedikasi adalah upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri. Swamedikasi 
biasanya dilakukan untuk mengatasi keluhan-keluhan dan penyakit ringan yang banyak 

dialami masyarakat, seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit maag, kecacingan, 
diare, penyakit kulit dan lain-lain. Swamedikasi menjadi alternatif yang diambil masyarakat 
untuk meningkatkan keterjangkauan pengobatan. Namun bila tidak dilakukan dengan benar 
justru akan menimbulkan masalah baru yaitu adanya resistensi bakteri dan ketergantungan. 
Kesalahan pengobatan juga mengakibatkan munculnya penyakit baru karena efek samping obat 
antara lain seperti gangguan sistem pencernaan, reaksi hipersensitif, serta memungkinkan terjadi 
keracunan.  Pada pelaksanaannya swamedikasi dapat menjadi sumber terjadinya kesalahan 
pengobatan (medication error) karena keterbatasan pengetahuan masyarakat akan obat dan 
penggunaannya. Masyarakat cenderung hanya tahu merk dagang obat tanpa tahu zat 
berkhasiatnya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suryono, R.R.,et. al. (2019) mengenai 
analisis perilaku pengguna sistem informasi pengetahuan obat buatan untuk kebutuhan 
swamedikasi yaitu untuk mengetahui apakah sistem informasi obat buatan yang telah dibangun 
dapat meningkatkan rasionalitas dan keterampilan masyarakat dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif yang dilakukan dengan melakukan quasi eksperimen terhadap 150 responden, maka 
dilakukanlah penelitian “Penerapan Metode Multiclass Support Vector Machine Untuk Sistem 
Penentuan Obat Berdasarkan Gejala Penyakit“ untuk memberikan informasi mengenai obat 
bebas dan obat bebas terbatas berdasarkan pemikiran seorang ahli farmasi. Pemilihan penerapan 
metode pada penelitian ini dilakukan atas dasar penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, 
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R.A.,et al.,(2018) dan Susena, I.G.N.E.,et.al.,(2018), kedua penelitian tersebut melakukan 
klasifikasi data menggunakan metode support vector machine one against all atau bisa disebut 
multiclass support vector machine dan memiliki hasil akurasi yang baik. Diharapkan Penelitian 
ini memiliki kontribusi bagi masyarakat dan bagi paramedic seperti dapat merasakan manfaat 
dari sistem karena sistem memuat informasi lengkap seputar gejala, penyakit, dan obat-obatan 
serta sistem ini juga dapat digunakan kelompok paramedis sebagai referensi dan kamus obat-
obatan dalam menentukan obat yang tepat untuk pasien 

II. LANDASAN TEORI 
A. Swamedikasi  

Swamedikasi adalah upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri yang biasanya 
dilakukan untuk mengatasi keluhankeluhan dan penyakit ringan yang banyak dialami 
masyarakat, seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit maag, kecacingan, diare, 
penyakit kulit dan lain-lain.   

 
B. Multiclass Support Vector Machine (MSVM) 

Multiclass Support Vector Machine digunakan untuk mengklasifikasikan data dalam tiga 
kelas,empat kelas,lima kelas, atau bahkan lebih banyak kelas lagi. Pada prinsipnya SVM multi 
kelas dapat diimplemetasikan dengan beberapa SVM biner. 
Tahapan perhitungan MSVM yaitu : 
1) Normalisasi 
 Normalisasi digunakan supaya nilai antar fitur berada pada interval yang sama. Min-
Max Normalization adalah metode normalisasi yang sering digunakan untuk mengatasi 
permasalahan nilai antar fitur yang memiliki jarak terlampau jauh (Larose, 2005). 

                              𝑿∗ = (
𝑿ି𝐦𝐢𝐧(𝒙)

𝐦𝐚𝐱(𝒙)ି𝐦𝐢𝐧 (𝒙)
) ……………………………………………... (1)  

Keterangan:   
𝑋∗ =  hasil normalisasi data  
𝑋  =  data yang belum dinormalisasi  
min(𝑋) =  nilai minimum dari semua data  
max(𝑋) =  nilai maksimum dari semua data 

 
2) Sequential Traning SVM 

Salah satu proses training pada SVM adalah sequential training, dengan proses tersebut 
dibutuhkan waktu yang lebih cepat dalam menyelesaikan permasalahan karena memilik 
algoritma yang sederhana. Berikut penjelasan dari Algoritme sequential training. 

a) Melakukan inisialisasi 𝛼 dan parameter yang lain, yaitu λ , 𝛾, C , dan 𝜀 . Keterangan:   
𝛼 =  lagrange multiplier, berguna untuk     mencari support vector. 
𝛾  =  gamma, berguna  dalam melakukan  controlling kecepatan training.  
C =  complexity C, parameter ini digunakan dalam proses training yang 

nantinya memberikan batas nilai alfa.  
𝜀     =  epsilon, digunakan dalam mengukur error pada klasifikasi. 

b) Melakukan perhitungan matriks hessian menggunakan rumus dibawah ini. 

                                      𝑫𝒊𝒋 = 𝒚𝒊𝒚𝒋(𝑲൫𝒙𝒊𝒙𝒋൯ + λ2 )…………………………………... (2) 

keterangan:  
𝑥𝑖 =  data ke-i       
𝑥𝑗  = data ke-j   
𝑦𝑖  =  kelas data ke-i   
𝑦𝑗  =  kelas data ke-j   
n   =  jumlah data  
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𝐾(𝑥𝑖,𝑥𝑗)  =  fungsi kernel  
 

c) Menghitung nilai 𝐸𝑖, 𝛿𝛼𝑖, dan 𝛼𝑖 pada data yang dipakai mulai dari data ke-i sampai ke-
j dengan rumus dibawah ini.  

 𝐸𝑖 = ∑ 𝑎

ୀଵ 𝐷 ………………………………………………..  (3)   

Keterangan:  
𝛼𝑖 = alfa ke-j  
𝐷𝑖𝑗 =  matriks hessian  
𝐸𝑖  =  eror rate 

 𝛿𝛼𝑖 = min  (max[𝛾(1 − 𝐸𝑖),𝛼𝑖],𝐶 − 𝛼𝑖 ………………………...  (4)  

 Keterangan:  
𝛼𝑖  =  alfa ke-i    
𝛾 =  gamma  
𝐸𝑖      =  eror rate 
C       =  nilai kompleksitas  

 𝛼𝑖 = 𝛼𝑖 + 𝛿𝛼𝑖 .................................................................................. (5)  

 Keterangan : 
𝛼𝑖 =  alfa ke-i  
𝛿𝛼𝑖  =  delta alfa ke-i  

d) Proses perhitungan nilai 𝐸𝑖, 𝛿𝛼𝑖, dan 𝛼𝑖 dilakukan berulang kali hingga mencapai iterasi 
maksimum. Langkah terakhir didapatkan nilai Support Vector (SV), 𝑆𝑉 = 𝛼𝑖 > 
𝑇ℎ𝑟𝑒𝑠ℎ𝑜𝑙𝑑𝑆𝑉), dengan memberikan nilai 𝑇ℎ𝑟𝑒𝑠ℎ𝑜𝑙𝑑𝑆𝑉 = 0.  
 

e) Testing SVM 
Tahap awal yang dilakukan yaitu mencari nilai f(x) dengan rumus dibawah ini.  

𝒇(𝒙) = ∑ 𝒂𝒊𝒚𝒊𝑲(𝒙𝒊, 𝒙) + 𝒃𝒎
𝒊ୀ𝟏  ……………………………………. (6)  

Keterangan: 
𝛼𝑖 =  alfa ke-i  
𝑦𝑖  =  kelas data katih ke-i  
M =  jumlah data  
𝐾(𝑥𝑖,𝑥)  =  fungsi kernel yang dipakai  
Dengan  x =  data uji   
xi =  data latih ke-i   
b =  bias  

Sedangkan pencarian nilai b (bias) digunakan rumus dibawah ini. 

 𝒃 = −
𝟏

𝟐
[∑ 𝒂𝒊𝒚𝒊𝑲(𝒙𝒊, 𝒙ା) +𝒎

𝒊ୀ𝟏 ∑ 𝒂𝒊𝒚𝒊𝑲(𝒙𝒊, 𝒙ି)𝒎
𝒊ୀ𝟏 ]……... (7) 

Keterangan: 
𝛼𝑖 = alfa ke-i  

𝑦𝑖 = kelas data katih ke-i  
M = jumlah data  
𝐾(𝑥𝑖,𝑥+),𝐾(𝑥𝑖,𝑥−)  =  fungsi kernel yang dipakai.  

 
C. Metode 3-fold cross validation 

Metode 3-fold cross validation membagi sebuah himpunan contoh secara acak menjadi 3 
subset yang saling bebas. Dilakukan pengulangan sebanyak 3-kali untuk pelatihan dan 
pengujian. Pada setiap ulangan, disisakan satu subset untuk pengujian dan subset lainnya untuk 
pelatihan. Tingkat akurasi dihitung dengan membagi jumlah keseluruhan klasifikasi yang benar 
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dengan jumlah semua instance pada data awal. Pembagian dan prosedur 3-Fold Cross 
Validation tabel 1.  

TABEL 1 
PROSEDUR THREE-CROSS VALIDATION 

Data Training Data Testing 
Dataset 2 dan Dataset3 Dataset 1 
Dataset 1 dan Dataset 3 Dataset 2 
Dataset 1 dan Dataset 2 Dataset 3 

Rumus Akurasi = 
௨ ௗ௧ ௬ 

௨  ௦௨ ௗ௧
 𝑥 100 % ………………………… (9) 

III. MODEL YANG DIUSULKAN 
Metodologi Penelitian yang diterapkan pada Penerapan Metode Multiclass Support Vector 

Machine Pada Sistem Penentuan Obat Berdasarkan Gejala Penyakit ini adalah pola siklus 
pengembangan sistem SDLC (System Development Life Cycle).  

 
 

Gambar  1 Tahapan  System Development Life Cycle (SDLC) 

A. Perencanaan 
Tahap ini dilakukan dengan melakukan studi kelayakan yaitu:        

a. Tahap observasi 
Mempelajari sistem yang sedang berjalan di indonesia. 

b. Tahap wawancara 
Melakukan wawancara dengan melakukan tanya jawab kepada pihak-pihak yang 
terlibat sehingga mendapatkan informasi mengenai sistem yang akan dibangun. 

c. Studi Litelatur 
Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi-referensi yang mendukung serta 
mempelajarinya agar dapat menyelesaikan masalah.  

B. Analisis 
     Tahap analisis dilakukan terhadap kebutuhan sistem yang akan dibangun. Seperti fungsi 
pengelompokkan dan pengurutan data obat sesuai dengan gejala yang dialami oleh pengguna, 
dan mempelajari metode multiclass support vector machine. 
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C. Perancangan  
Tahap perancangan sistem dilakukan melalui 3(tiga) tahap,yaitu: 

a. Perancangan Basis Data 
Perancangan sistem secara basis data (database) dapat dilakukan menggunakan 
pendekatan terstruktur meliputi: ERD (Entity Relationship Diagram),Relasi Entitas dan 
spesifikasi file. 

b. Perancangan Sistem Secara Umum  
Perancangan sistem dilakukan menggunakan diagram konteks, Data Flow Diagram 
(DFD), flowchart sistem, struktur navigasi dan tampilan sistem simbol-simbol . 

c. Rancangan Sistem Secara Detail 
Merancang form-form yang diperlukan dalam melakukan suatu sistem yang akan 
dibangun. 

D. Impementasi 
      Tahap implementasi menggunakan bahasa pemprograman PHP dan HTML, untuk database 
menggunakan MySQL (XAMPP) sebagai web server (localhost) serta text editor menggunakan 
Sublime Text. 

E. Uji Coba (Testing) 
    Tahap uji coba ini dilakukan untuk mengukur kemampuan sistem dalam melakukan 
pengelompokkan dan pengurutan data obat berdasarkan gejala penyakit  kunci yang dialami 
oleh pengguna. Pada pengujian ini diuji oleh seorang yang ahli dibidang farmasi untuk 
menentukan ketepatan obat yang muncul berdasarkan pengelompokkan dan pengurutan. 

F. Penggunaan 
      Tahap penggunaan merupakan tahap tujuan dari pembuatan penelitian ini untuk 
mempermudah pengguna dalam menemukan obat berdasarkan gejala penyakit yang dialami 
dengan akurat dan optimal. 

IV. IMPLEMENTASI MODEL DAN PEMBAHASAN 

A. Seleksi Fitur 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data obat bebas dan obat bebas terbatas dari 

buku ISO. Untuk proses perhitungan metode multiclass support vector machine atribut yang jadi 
acuan untuk perhitungan adalah kontra indikasi dan efek samping.kedua atribut tersebut dipilih 
berdasarkan hasil wawancara dari seorang ahli farmasi. Sebelum perhitungan metode multiclass 
support vector machine dimulai, atribut data obat yang berbentuk teks harus dirubah kebentuk 
numerik dengan cara transformasi data, berikut proses atribut dan penentuan kelas yang 
digunakan dalam metode multiclass support vector machine. 

(1) Transformasi Data  
Transformasi data dibuat untuk mempermudah perhitungan MVSM, berikut hasil dari 

transformasi data dari atribut yang dipilih berdasarkan pendapat seorang ahli farmasi. 

TABEL 2 
TRANSFORMASI DATA DARI ATRIBUT YANG DIPILIH BERDASARKAN PENDAPAT 

SEORANG AHLI FARMASI 
No Atribut Tipe Rentang Nilai Keterangan 
1 Kontra Indikasi K 1. < 5 kontra indikasi 

 

2. ≥  5 kontra indikasi 

1. Sedikit Kontra 
Indikasi 

2. Banyak Kontra 
Indikasi 

2 Efek Samping K 1. ≤ 5 efek samping 
 

2. ≥ 6 efek samping ≤ 10 

1.  Sedikit Efek 
Samping 

2. Efek Samping 
yang Sedang  
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3. >  10 efek samping 3. Banyak Efek 
Samping  

(2) Kelas 
Untuk penentuan kelas dibagi menjadi 3 (tiga) dengan kriteria-kriteria, yaitu : 
a. Sangat Direkomendasi 
Obat dikatakan sangat direkomendasi apabila memenuhi kriteria seperti didalam tabel 3. 

TABEL 3 
KRITERIA KELAS SANGAT DIREKOMENDASI 

No Kriteria Keterangan 
1 Kontra Indikasi  Sedikit 
2 Efek Samping Sedikit 

 
b. Direkomendasi 
Obat dikatakan direkomendasi apabila memenuhi kriteria seperti didalam tabel 4. 

TABEL 4 
KRITERIA KELAS DIREKOMENDASI 

No Kriteria Keterangan 
1 Kontra Indikasi  Sedikit 
2 Efek Samping Sedang 

 
c. Kurang Direkomendasi 
Obat dikatakan kurang direkomendasi apabila memenuhi kriteria seperti tabel 5. 

TABEL 5 
KRITERIA KELAS KURANG DIREKOMENDASI 

No Kriteria Keterangan 
1 Kontra Indikasi  Banyak 
2 Efek Samping Banyak 

B. Perhitungan Metode Multiclass Support Vector Machine 
Setelah melakukan tahap seleksi fitur tahap selanjutnya adalah mulai perhitungan metode 

multiclass support vector machine secara bertahap dengan data yang sudah diinisialisasikan 
berdasarkan seleksi fitur yang sudah dilakukan di tahap sebelumnya.  

Contoh kasus : Mencari Obat berdasarkan gejala sakit maag dengan riwayat penyakit 
hipersensitif,dengan data obat seperti tabel 6. 

TABEL 6 
DATA OBAT UNTUK MENCARI OBAT BERDASARKAN GEJALA SAKIT MAAG DENGAN RIWAYAT 

PENYAKIT HIPERSENSITIF 

Nama Obat Kontra Indikasi Efek samping 

Stomacain Gangguan Ginjal, Jarang,mual,muntah,diare dan konstipasi  

Promag fruity 
 Gangguan ginjal, 

Sembelit, mual,muntah,diare dan gejala-
gejala tersebut akan hilang bila pemakaian 
obat diberhentikan 

Grastinal   

Polycrol 
Pasien yang memiliki 
riwayat alergi terhadap salah 
satu komponen obat. 

Triocid 
Jangan diberikan pada 
penderita gangguan fungsi 
ginjal yang berat 

Sembelit, mual,muntah,diare dan gejala-
gejala tersebut akan hilang bila pemakaian 
obat diberhentikan 

Ranacid 
Jangan diberikan kepada 
penderita dengan kerusakan 
ginjal yang berat 

Sembelit, mual,muntah,diare dan gejala-
gejala tersebut akan hilang bila pemakaian 
obat diberhentikan 

Promag    Sembelit, mual,muntah,diare dan gejala-
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gejala tersebut akan hilang bila pemakaian 
obat diberhentikan 

Polycrol 400 
Jangan diberikan kepada 
penderita dengan kerusakan 
ginjal yang berat 

Atmacid Penderita insufisiensi 

Promag Double 
Action 

  

Diare, mual, muntah, sakit kepala, pusing, 
gangguan irama jantung dan ruam kulit, 
jarang penurunan jumlah sel putih dan sel 
beku darah yang tidak bermakna 

Antasida doen 
  

Umumnya adalah konstipasi, diare, muntah, 
mual, dan gejala-gejala tersebut akan hilang 
bila pemakaian obat diberhentikan 

 
 Agar data di tabel 6 dapat digunakan untuk menghitung, tahap selanjutnya ubah isi 
atribut yang berbentuk teks ke bentuk numerik agar mudah dihitung, dan untuk mengubahnya 
lihat transformasi data dari atribut kontra indikasi dan efek samping caranya bisa dilihat di tabel 
2. Setelah mentransformasi data atribut kontra indikasi dan  efek samping, tahap selanjutnya 
yaitu  menentukan kelas, untuk cara menentukan kelas bisa dilihat berdasarkan kriteria tiap 
kelas yang dapat dilihat di tabel 3, tabel 4 dan tabel 5. Hasil dari data tabel 6 yang sudah di 
transformasi data dan ditentukan kelasnya dapat dilihat di tabel 7. 

TABEL 7 
HASIL TRANSFORMASI DATA DAN PENENTUAN KELAS DARI DATA OBAT DI TABEL 6 

Nama Obat Kontra indikasi Efek samping 
Kelas Sangat 

Direkomendasikan 

Stomacain 2 3 -1 

Promag fruity 2 2 -1 

Grastinal 1 1 1 

Polycrol 2 1 -1 

Triocid 2 2 -1 

Ranacid 2 2 -1 

Promag  1 2 -1 

Polycrol 400 2 1 -1 

Atmacid 2 1 -1 

Promag Double Action 1 3 -1 

Antasida doen 1 3 -1 

 
(1) Normalisasi 

Setelah data diinisialisasikan dan ditentukan kelasnya, maka tahap selanjutnya adalah 
menghitung nilai normalisasi tiap data. untuk menghitungnya menggunakan rumus seperti 
persamaan 1.  

Dik : Max (x) = 3, Min(x) = 1 

Jawab :  
a. Stomcain 

 X (efek samping ) = ቀ
𝟑ିଵ

ଷିଵ
ቁ = 1 

 X (kontra indikasi ) = ቀ
ଶିଵ

ଷିଵ
ቁ = 0,5 

b. Grastinal 

 X (efek samping ) = ቀ
ଵିଵ

ଷିଵ
ቁ = 0 
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 X (kontra indikasi ) = ቀ
ଵିଵ

ଷିଵ
ቁ = 0 

c. Promag fruity 

 X (efek samping ) = ቀ
ଶିଵ

ଷିଵ
ቁ = 0,5 

 X (kontra indikasi ) = ቀ
ଶିଵ

ଷିଵ
ቁ = 0,5 

 
Semua hasil perhitungan normalisasi dapat dilihat di tabel 8. 

TABEL 8 
HASIL PERHITUNGAN NORMALISASI 

Nama Obat Kontra indikasi Efek samping 
Kelas Sangat 

Direkomendasikan 

Stomacain 0,5 1 -1 

Promag fruity 0,5 0,5 -1 

Grastinal 0 0 1 

Polycrol 0,5 0 -1 

Triocid 0,5 0,5 -1 

Ranacid 0,5 0,5 -1 

Promag  0 0,5 -1 

Polycrol 400 0,5 0 -1 

Atmacid 0,5 0 -1 

Promag Double Action 0 1 -1 

Antasida doen 0 1 -1 

 
(2) Perhitungan Kernel SVM 

Menentukan kernel SVM yang akan digunakan menggunakan kernel RBF dengan rumus 
seperti dibawah ini : 

 Kernel RBF = exp 
(

షቛೣషೣೕቛ
మ

మమ )
 ………………………………………………… (9)  

Untuk mempermudah menghitung Kernel RBF, maka perhitungan kernel RBF disatukan saat 
menghitung matriks hessian di tahapan-tahapan perhitungan sequential training. untuk 
mempermudah perhitungan kernel di matriks hessian maka x efek samping di jumlahkan 
dengan x kontra indikasi tiap obat. beberapa contoh perhitungan Data X untuk mempermudah 
menghitung matriks hessian , yaitu : 

a. Stomcain 
 Data x = X (efek samping ) + X (kontra indikasi ) = 0,5 + 1 = 1,5 

b. Berlosid 
 Data x = X (efek samping ) + X (kontra indikasi ) = 0 + 0 = 0 

c. Promag fruity 
 Data x = X (efek samping ) + X (kontra indikasi) = 0,5 + 0,5 = 1 
Semua hasil perhitungan dapat dilihat di tabel 9. 

TABEL 9 
HASIL PERHITUNGAN PENJUMLAHAN DATA X TIAP OBAT 

Nama Obat 
Kontra 
indikasi 

Efek samping 
Kelas Sangat 

Direkomendasikan 
Data 

X 

Stomacain 0,5 1 -1 1,5 

Promag fruity 0,5 0,5 -1 1 

Grastinal 0 0 1 0 
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Polycrol 0,5 0 -1 0,5 

Triocid 0,5 0,5 -1 1 

Ranacid 0,5 0,5 -1 1 

Promag  0 0,5 -1 0,5 

Polycrol 400 0,5 0 -1 0,5 

Atmacid 0,5 0 -1 0,5 

Promag Double Action 0 1 -1 1 

Antasida doen 0 1 -1 1 

 
(3) Perhitungan Sequential Training 

Tahapan-tahapan perhitungan sequential training adalah sebagai berikut:  
a. Melakukan inisialisasi 𝛼 dan parameter yang lain, yaitu λ , 𝛾, C , dan 𝜀 

Untuk pemberian nilai inisialiasi menggunakan nilai parameter dari penelitian Susena, 
I.G.N.E.,et. al., 2018 dengan nilai parameter yang bisa dilihat di tabel 14.  

         TABEL 10 
NILAI PARAMETER  

𝜶𝒊 𝜶𝟏 Λ 𝜸 𝝈 C 
0 0,0001 1 0,0001 0,1 100 

 
b. Melakukan perhitungan matriks hessian 

Untuk melakukan matriks hessian menggunakan rumus seperti persamaan 2 dengan 
rumus kernel seperti persamaan 9. beberapa contoh perhitungan matriks hessian , yaitu : 

 D11 =  ((-1) * (-1)) * (EXP(-(1,5-1,5)^2/(2*((0,1^2))))+(1^2))   
  =  2,718281828 
 D12 =  ((-1) * (-1)) * (EXP(-(1,5-1)^2/(2*((0,1^2))))+(1^2))   
   =   1,000003237 
 D13 =  ((-1) * (1)) * (EXP(-(1,5-0)^2/(2*((0,1^2))))+(1^2))    
  =  -1 
 Untuk hasil matriks hessian bisa dilihat di lampiran 5. 

c. Menghitung nilai 𝐸𝑖, 𝛿𝛼𝑖, dan 𝛼𝑖 pada data yang dipakai mulai dari data ke-i sampai ke-
j. Untuk menghitung 𝐸𝑖 menggunakan rumus seperti persamaan 3. hasil perhitungannya 
sebagai berikut : 

𝐸𝑖   = (0*2,718281828) + (0*1,000003237) + (0*(-1)) + (0*1) + (0*1,000004) + 
(0*1,000004) + (0*1)+(0*1) + (0*1) + (0*1,000004) + (0*1,000004) 

 =  0 
Untuk menghitung 𝛿𝛼𝑖 menggunakan rumus seperti persamaan 4. hasil perhitungannya 
sebagai berikut : 

𝛿𝛼𝑖  = MIN(MAX((0,0001*(1-0));(-0,0001));(100-0)) = 0.0001 

Untuk menghitung 𝛼𝑖 menggunakan rumus seperti persamaan 5. hasil perhitungannya 
sebagai berikut : 

𝛼𝑖 = 0+0.0001 = 0.0001 

d. Proses perhitungan nilai 𝐸𝑖, 𝛿𝛼𝑖, dan 𝛼𝑖 dilakukan berulang kali hingga mencapai iterasi 
maksimum. Langkah terakhir didapatkan nilai Support Vector (SV), 𝑆𝑉 = 𝛼𝑖 > 
𝑇ℎ𝑟𝑒𝑠ℎ𝑜𝑙𝑑𝑆𝑉), dengan memberikan nilai 𝑇ℎ𝑟𝑒𝑠ℎ𝑜𝑙𝑑𝑆𝑉 = 0.  
Karena nilai 𝛼𝑖 adalah 0.0001 yang berarti lebih besar dari 0. maka iterasi telah 
mencapai maksimum.  

(4) Perhitungan Testing SVM 
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Testing SVM dilakukan dengan cara menghitungnya dengan munggunakan rumus seperti 
persamaan 6, untuk mencari nilai b menggunakan rumus seperti persamaan 7. Hasil 
perhitungannya dari rumus persamaan 10 adalah sebagai berikut : 

 
b  =  0,5 * ((0,0001*1) * (EXP(-((0-0)^2)/2*(0,1^2)))) + (((0,0001*-1) * (EXP(-((1,5-

1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + ((0,0001*-1) * (EXP(((0,5-1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + 
((0,0001*-1) * (EXP(-((0,5-1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + ((0,0001*-1) * (EXP(-((0,5-
1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + ((0,0001*-1) * (EXP(-((0,5-1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + 
((0,0001*-1) * (EXP(-((1-1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + ((0,0001*-1) * (EXP(-((1-
1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + ((0,0001*-1) * (EXP(-((1-1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + ((0,0001*-
1) * (EXP(-((1-1,5)^2)/2 * (0,1^2)))) + ((0,0001*-1) * (EXP(-((1-1,5)^2)/2 * 
(0,1^2)))) 

      =  0,5 * (0,0001+ (-0,00099738) = 0,00044869 
 

Untuk hasil perhitungannya dari rumus persamaan 6 adalah sebagai berikut : 
 
F(x) (Grastinal) = 0,0001+ 0,00044869 = 0,00054869 
F(x) (Stomacain) (-0,00099738) + 0,00044869 = -0,00054869 
 

Untuk mengetahui kebenaran kelasnya bisa dilihat berdasarkan tabel 1, karena F(x) 
(Grastinal) hasilnya positif(+) maka F(x) (Grastinal) masuk kelas 1 atau termasuk kelas 1 dan 
untuk F(x) (Stomacain) yang hasilnya negatif(-) F(x) (Stomacain) bukan kelas 1 atau bukan 
termasuk kelas murah. 

TABEL 10  
HASIL PENGURUTAN DATA OBAT 

Nama Obat Kontra Indikasi Efek samping Kelas Murah Data X Urutan 

Grastinal 0 0 1 0 1 

Promag 0 0,5 -1 0,5 2 

Polycrol 0,5 0 -1 0,5 3 

Polycrol 400 0,5 0 -1 0,5 4 

Atmacid 0,5 0 -1 0,5 5 

Promag fruity 0,5 0,5 -1 1 6 

Promag 
Double Action 

0 1 -1 1 7 

Antasida doen 0 1 -1 1 8 

Triocid 0,5 0,5 -1 1 9 

Ranacid 0,5 0,5 -1 1 10 

Stomacain 0,5 1 -1 1,5 11 

 
       Untuk mendapatkan hasil akurasi penelitian ini menggunakan metode 3-fold cross 
validation dari 200 data yang ada, 200 data tersebut dibagi menjadi tiga bagian dengan 
komposisi jumlah data seperti pada tabel 11.    

TABEL 11 
JUMLAH DATA PADA DATASET 

Dataset Jumlah Data 
Dataset 1 66 
Dataset 2 67 
Dataset 3 67 

 
 Setelah dilakukan berbagai ujicoba didapatkan hasil seperti pada tabel 23.  
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TABEL 12 
AKURASI UJICOBA 

Pengujian 
Jumlah Data 

Akurasi 
Learning Testing 

1 134 66 96,5% 
2 133 67 87,5% 
3 133 67 81% 

Rata-rata  88,33% 
 

Untuk proses perhitungan nilai akurasi bisa dilihat berdasarkan rumus persamaan 8 dengan 
rincian perhitungan akurasi,sebagai berikut : 

a. Pengujian 1 
Hasil dari pengujian 1 mendapat nilai data benar dari data testing sebesar 59 data, 
dengan demikian semua total data benar adalah 193 dari jumlah data traning/learning 
ditambah dengan data testing yang benar. dibawah ini adalah perhitungan akurasi : 

akurasi = 
ଵଽଷ

ଶ
 𝑥 100% = 96,5% 

b. Pengujian 2 
Hasil dari pengujian 2 mendapat nilai data benar dari data testing sebesar 42 data, 
dengan demikian semua total data benar adalah 175 dari jumlah data traning/learning 
ditambah dengan data testing yang benar. dibawah ini adalah perhitungan akurasi : 

akurasi = 
ଵହ

ଶ
 𝑥 100% = 87,5% 

c. Pengujian 3 
Hasil dari pengujian 3 mendapat nilai data benar dari data testing sebesar 29 data, 
dengan demikian semua total data yang benar adalah 162 dari jumlah data 
traning/learning ditambah dengan data testing yang benar. dibawah ini adalah 
perhitungan akurasi : 

akurasi = 
ଵଶ

ଶ
 𝑥 100% = 81% 

Dari Tabel 23 diatas menunjukan hasil uji coba dari data training dan data uji coba. 
Menunjukan bahwa semakin banyak data training akan semakin akurat hasil uji coba yang 
dilakukan. Dari 66 data uji coba multiclass support vector machine berhasil mengenali 59 data 
dengan benar atau 96,5% data dengan data training sebanyak 134 data. 

 
4.3 Hasil Program  
     Hasil dari penelitian ini adalah membuat sistem penentuan obat berdasarkan gejala penyakit. 
Sistem ini adalah implementasi dari software web editor sublime text 3 yang mengunakan 
database MySQL. Berikut adalah tampilan sistem sistem penentuan obat berdasarkan gejala 
penyakit. Hasil program bisa dilihat di gambar 2. 
 

Gambar 2    (a) (b) (c) 
Keterangan : 

a. Halaman Beranda 
b. Halaman Pemilihan Gejala dan riwayat penyakit yang dialami 
c. Halaman Hasil Data Obat Berdasarkan Gejala Penyakit 
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V. KESIMPULAN 
Sistem penentuan obat berdasarkan gejala penyakit bertujuan sebagai layanan pemberi 

informasi obat kepada masyarakat secara digital dan Sebagai media pembelajaran bagi siswa 
farmasi atau apoteker secara digital. Data obat yang digunakan bersumber dari buku ISO 
(Informasi Spesialite Obat Indonesia). Sistem ini adalah implementasi dari software web editor 
sublime text 3 yang mengunakan database MySQL. 

Sistem penentuan obat berdasarkan gejala penyakit yang menerapkan metode multiclass 
support vector machine berfungsi dengan baik menurut hasil uji coba validasi yang dilakukan 
oleh seorang ahli farmasi. Dan setelah melakukan  uji coba menggunakan 3-fold cross 
validation didapatkan kesimpulkan bahwa sistem penentuan obat berdasarkan gejala penyakit 
dengan penerapan metode multiclass support vector machine  bekerja dengan baik dengan 
didapatkan nilai akurasi sebesar 96,5% dengan rata-rata akurasi 88,33%.  

Dengan hasil diatas maka penerapan metode multiclass support vector machine pada sistem 
penentuan obat berdasarkan gejala penyakit ini sudah baik dalam mengelompokkan dan 
mengurutkan data obat yang relevan sesuai dengan gejala dan riwayat penyakit yang dipilih. 
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